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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah audit internal
berjalan dengan lancar atau tidak. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data
penelitian yang digunakan yaitu data primer. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah studi dokumentasi dan wawancara (interview). Berdasarkan hasil penelitian
adapun faktor-faktor yang sangat mempengaruhi kualitas audit PT Enseval Putra
Megatrading, tbk. Hal ini mencakup pemahaman auditor terhadap industri dan
standarnya, kapasitas mereka untuk memberikan informasi yang akurat dan pemahaman
yang kuat tentang proses audit, keterampilan mereka dalam mengidentifikasi dan
mengalokasikan risiko, ketepatan waktu dan keakuratan dalam melakukan audit, dan
pentingnya transparansi dan komunikasi untuk meningkatkan kualitas audit.
Kata Kunci : Audit, Auditor; Kualitas Audit

ABSTRACT

The purpose of this research is to find out whether internal audit runs smoothly
or not. This type of research is descriptive qualitative. The research data used is
primary data. The data collection methods used are documentation studies and
interviews. Based on the research results, there are factors that greatly influence the
audit quality of PT Enseval Putra Megatrading, tbk. This includes auditors'
understanding of the industry and its standards, their capacity to provide accurate
information and a strong understanding of the audit process, their skills in identifying
and allocating risks, timeliness and accuracy in conducting audits, and the importance
of transparency and communication to improve audit quality .
Keywords : Audit; Auditor; Audit Quality

PENDAHULUAN

Audit adalah suatu proses sistematis dalam memeriksa dan mengevaluasi data

mengenai aktivitas dan tren ekonomi, dengan tujuan untuk menentukan tingkat

kesesuaian antara data tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta

mengkomunikasikan hasilnya kepada perusahaan atau organisasi (Afryan Iriando

Sipayung & Morasa, 2021). Sebagai anggota profesional, tugas seorang auditor adalah

menyatakan kejujurannya mengenai keakuratan catatan keuangan perusahaan (Nurlaila

et al., 2022).
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Audit internal merupakan suatu proses peninjauan yang dilakukan secara rahasia

dalam batas-batas perusahaan serta berbagai informasi dan laporan keuangan organisasi

guna melakukan penyelidikan dan penilaian terhadap kegiatan yang dilakukan

(Gitleman & Kleberger, 2014). Selain meningkatkan informasi dan memastikan bahwa

kebijakan manajerial dipatuhi, tim audit internal juga melakukan pengamanan reputasi

perusahaan dan evaluasi seberapa efisien dan ekonomis operasi sehari-hari telah

dilaksanakan. Dalam hal ini, jelas bahwa audit internal telah menjadi alat penting bagi

pemilik bisnis untuk memantau dan mengelola operasi mereka. Jika dibandingkan

dengan kritikus eksternal (publik), kritikus internal cenderung lebih berpengetahuan

tentang seluruh kebijakan bisnis, prosedur, dan berbagai permasalahan bisnis.

Audit internal yang berkualitas tinggi akan membantu memastikan budaya

perusahaan yang efektif dalam organisasi, yang akan mempengaruhi semua aktivitas

dan prosedur yang digunakan oleh manajemen untuk mengidentifikasi risiko dan

mengelola operasi bisnis (Arya Adhitya Putra & Mulya, 2020). Audit internal

membantu bisnis dalam mencapai tujuan mereka melalui penilaian risiko, manajemen

risiko, pengembangan, dan proses tata kelola perusahaan. Audit internal sangat

dianjurkan dalam rangka mengembangkan dan memantau efektivitas magang

perusahaan, manajemen risiko, dan tata kelola perusahaan yang baik guna menciptakan

bisnis yang aman dan menguntungkan.

Ada banyak langkah yang terlibat dalam melaksanakan audit internal. Yang

pertama adalah perencanaan audit yang merupakan tahap pertama dalam proses audit.

Pada tahap ini, tujuan, arah, dan metodologi ditentukan. Memiliki strategi terkait subjek,

dalam perencanaan audit, sangat penting untuk melaksanakan audit internal dengan

cepat dan sukses. Untuk menentukan kapan akan melakukan audit, auditor harus

membuat rencana. Mengumpulkan, menganalisis, menafsirkan, dan mengonfirmasi

kebenaran informasi yang mendukung temuan audit merupakan langkah kedua dalam

pengujian dan penilaian informasi. Kehadiran bukti audit sangat membantu dalam

persiapan dan pemberian saran dalam hal ini. Selain itu, langkah ketiga penyampaian

hasil audit adalah tujuan penggunaan laporan audit internal oleh manajemen; Tujuan

laporan ini adalah untuk memeriksa apakah manajemen telah mengikuti proses dan

untuk meningkatkan pengendalian internal. Pada langkah keempat dan terakhir, yang

disebut “tindak lanjut”, audit internal terus meninjau atau melakukan aktivitas tindak
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lanjut untuk memastikan temuan audit yang dilaporkan telah dilaksanakan dengan benar.

Untuk memastikan bahwa bisnis berjalan lancar dan efisien serta tujuannya tercapai,

audit internal juga menilai aktivitas operasional di dalam organisasi dan memberikan

saran tentang cara meningkatkan kinerja (Siregar, n.d.).

Kualitas audit adalah segala kemungkinan (probabilitas) yang memungkinkan

auditor ketika menilai catatan keuangan kliennya, dapat mengidentifikasi setiap

penyimpangan yang terjadi dalam sistem akuntansi dan mencatatnya dalam catatan

keuangan yang telah diaudit. Dalam melakukan hal ini, auditor mematuhi standar dan

kode akuntansi yang relevan dengan akuntan publik (Tandiontong, 2015). Kualitas audit

yang dihasilkan akuntan publik belakangan ini kembali menjadi sorotan publik karena

banyaknya kasus yang melibatkan auditor independen (Marta, 2018).

De Angelo (1981) dalam (Tjun Tjun Lauw, Marpaung Indrawati Elyzabet, 2020)

menegaskan bahwa kemungkinan menemukan dan melaporkan pelanggaran dalam

sistem akuntansi klien adalah ukuran kualitas audit. Ketidakberpihakan dan kompetensi

auditor menentukan apakah pelanggaran dapat ditemukan dan dilaporkan. Jika auditor

dapat menjamin bahwa laporan keuangan auditee bebas dari kecurangan atau salah saji

besar, maka audit tersebut berkualitas tinggi. Menurut auditor, kualitas audit dicapai

ketika mereka mengikuti standar profesional saat ini, mengevaluasi risiko bisnis pihak

yang diaudit untuk mengurangi risiko litigasi, meminimalkan ketidakpuasan audit, dan

melindungi reputasi mereka dari bahaya.

Audit yang dilakukan oleh individu yang memenuhi syarat dan tidak memihak

dikenal sebagai audit mutu. Memiliki keterampilan teknis, memahami dan

melaksanakan proses audit yang benar, mengetahui dan menggunakan teknik sampel

yang benar, dll., merupakan ciri-ciri auditor yang berkualitas. Sebaliknya, seorang

auditor yang dianggap independen akan mengungkapkan setiap pelanggaran yang

ditemukannya tanpa adanya tekanan dari pihak lain. Kompetensi menentukan apakah

seorang auditor akan mengungkapkan suatu pelanggaran atau mempertahankan

independensinya.

Menerapkan standar dan prinsip audit, bertindak independen, mematuhi hukum,

dan mematuhi kode etik profesi, secara teori, dapat menghasilkan kualitas audit yang

sangat baik. Menghasilkan audit yang berkualitas tinggi difasilitasi dengan berpegang

pada kriteria yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Standar
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tersebut mencakup persyaratan umum, standar kerja lapangan, dan standar pelaporan

(Astari, 2018).

Sementara itu, kualitas audit yang buruk dapat menimbulkan berbagai dampak

buruk yang merugikan pemangku kepentingan seperti investor, pegawai, masyarakat,

pemerintah, dan lain-lain. Menurut Ikatan Akuntan, indikator kualitas audit yang harus

diperhatikan secara cermat untuk menggambarkan suatu proses audit berkualitas tinggi

meliputi kompetensi auditor, etika dan independensi auditor, pemanfaatan waktu auditor,

pengendalian kualitas audit, hasil peninjauan atau inspeksi dari eksternal. dan pihak

internal, audit jangkauan pengendalian, struktur organisasi dan tata kelola KAP, serta

audit ketidakseimbangan jasa (Supriyanto et al., 2022)

Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit internal masih sedikit diteliti.

Misalnya, (Ibrani et al., 2020) mempelajari kepedulian profesional dan kompetensi

auditor internal, (Singh et al., 2021) mempelajari tiga elemen dasar efektivitas audit

internal, (Krichene & Baklouti, 2020) berfokus pada atribut dari berbagai profil auditor

internal. (Kurniawati & Musonef, 2021) berfokus pada pengendalian internal serta

kualitas audit. (Pradesa et al., 2023) berfokus pada kompetensi auditor dalam

melakukan fungsi audit internal.

Perusahaaan merupakan suatu bidang hukum yang melakukan kegiatan untuk

mencari keuntungan. Secara umum, bisnis diklasifikasikan menjadi tiga kategori:

manufaktur, grosir, dan eceran. Usaha dagang adalah suatu jenis usaha yang bergerak

dalam bidang penjualan diam-diam barang dagangan kepada perantara atau pelanggan.

Pertumbuhan perusahaan terutama ditentukan oleh peningkatan total aset, pendapatan,

volume log, nilai pasar saham, dan kapitalisasi pasar (Harmain, Amanda, et al., 2023).

Layanan akuntansi sangat penting bagi bisnis karena memungkinkan verifikasi laporan

keuangan dan kinerja, yang pada gilirannya membantu membangun kepercayaan

terhadap data yang diberikan oleh manajemen kepada pihak luar (Herawati & Selfia,

2019).

Kemampuan untuk mengkomunikasikan peraturan kepada pekerja merupakan

ciri bisnis yang berkualitas; ketika aturan-aturan ini diterapkan, mereka akan

menghasilkan peningkatan kinerja (Nurlaila & Akbar, 2022). PT. Enseval Putra

Megatrading Tbk memiliki jaringan pemasaran yang luas dan merupakan distributor

terkemuka di bisnis farmasi. Tujuan utama memulai bisnis adalah menghasilkan uang
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sebanyak mungkin, namun tujuan kedua adalah memastikan kelangsungan hidup dan

pertumbuhan perusahaan dalam jangka panjang. Untuk bertahan dalam bisnisnya, suatu

perusahaan memerlukan kepemimpinan yang kompeten dan sarana untuk mencapai

tujuannya. Dunia usaha juga harus lebih berhati-hati dalam mengambil kebijakan yang

ingin mereka terapkan guna meningkatkan peluang keberhasilan mereka dalam jangka

panjang (Sofyan, 2022).

Menilik lebih jauh mengenai Audit Internal di Perusahaan PT. Enseval Putra

Megatrading Tbk, pelaksanaan audit internal itu sendiri masih terkendala. Dimana

permasalahan tersebut dibuktikan dengan munculnya masalah seperti pengelolaan data.

Dalam hal ini tentu saja menunjukkan bahwa pengelolaan data pada perusahaan PT.

Enseval Putra Megatrading Tbk perbengaruh terhadap kualitas Audit. Karena jika sulit

mendapatkan data maka kualitas Auditnya berkurang.

Berdasarkan informasi yang diberikan di atas, penulis ingin memahami lebih

jauh tentang bagaimana audit internal pada PT Enseval Putra Megatrading dilakukan,

maka dari itu penulis mengambil judul “Evaluasi Kualitas Audit dalam

Penyelenggaraan Audit Internal pada PT Enseval Putera Megtrading”.

TINJAUAN PUSTAKA DAN FOKUS STUDI

Kualitas Audit

Pada dasarnya pengertian Kualitas Audit mempunyai pengertian yang berbeda-

beda. Namun terdapat satu penelitian yang menjadi acuan penelitian selanjutnya yaitu

penelitian yang dilakukan oleh De Angelo (1981) yang menyatakan bahwa Kualitas

Audit adalah kemungkinan auditor menemukan dan melaporkan pelanggaran dalam

sistem akuntansi klien. Kemudian banyak penelitian lebih lanjut mengenai Kualitas

Audit yang telah dilakukan.

Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Audit

Sejumlah teori dan penelitian telah berupaya mengidentifikasi aspek-aspek audit

yang mempengaruhi kualitasnya, antara lain:

Menurut Komang Ayu dan Lely (2015) dalam (A. Hermawan & Damayanti,

2018), kualitas audit merupakan salah satu faktor terpenting dan banyak faktor yang

mungkin mempengaruhinya. Adapun faktor yang mempengaruhi kualitas audit adalah

sebagai berikut:
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Selanjutnya menurut Warming Rasmussen dan Jensen (2016:85) dalam (A.

Hermawan & Damayanti, 2018), faktor-faktor berikut dapat mempengaruhi kualitas

audit:

Selain itu, terdapat faktor lain yang berdampak negatif terhadap kualitas audit

seperti yang disebutkan oleh Duff dalam Marthius (2016:85) dalam (Hermawan &

Damayanti, 2018) sebagai berikut:

Pengukuran Audit yang Berkualitas

Menurut Wooten (2003) dalam (Gitleman & Kleberger, 2014), ukuran yang digunakan

untuk mengevaluasi kualitas audit, yaitu:

1. Mendeteksi kesalahan

Auditor harus berperilaku profesional, suatu sikap yang mencakup pemikiran yang kritis

dalam mengevaluasi temuan audit. Kesalahan dapat terjadi akibat kesalahan pada saat

pemeriksaan. Apabila terdapat kesalahan dalam laporan keuangan maka dampak yang

ditimbulkan cukup besar sehingga mempengaruhi individu atau keseluruhan sehingga

dapat mengakibatkan laporan keuangan tidak disajikan secara wajar dalam segala hal

sesuai dengan standar akuntansi keuangan.

2. Menyesuaikan dengan Standar yang Berlaku

Menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2011, akuntan publik wajib mengikuti

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dalam menggunakan jasanya untuk

menetapkan ukuran kualitas. Auditor harus mematuhi semua peraturan yang relevan.

Ikatan Akuntan Indonesia. Anggota yang menduduki jabatan auditor wajib mematuhi
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standar audit yang berkaitan dengan audit laporan keuangan sesuai Peraturan Etika

Kompartemen Akuntan Publik.

3. Mematuhi SOP

Standar operasional organisasi adalah peraturan terdokumentasi untuk melakukan tugas

dalam urutan tertentu dan memperhatikan detail seperti kapan, di mana, siapa, apa, dan

bagaimana. Untuk mengidentifikasi, meneliti, dan memperkirakan dampak potensial

berdasarkan laporan keuangan yang diperiksa, auditor perlu mempelajari pengetahuan

bisnis. Informasi ini diperlukan untuk mempelajari transaksi, peristiwa, dan

pertimbangan auditor dalam pelaksanaannya.

Audit Internal

IIA dan standar profesional lain yang diterbitkan mendefinisikan audit internal

sebagai berikut:

Auditor internal suatu perusahaan harus menguasai semua aspek pengendalian

dan bagaimana menerapkannya secara optimal. Pengetahuan tentang bagaimana

berbagai pengendalian bekerja sama dan bagaimana mengintegrasikannya secara

optimal dalam sistem pengendalian internal organisasi merupakan komponen kunci dari

keterampilan ini. Akibatnya, auditor internal dapat memaksimalkan layanan mereka

kepada organisasi dengan memeriksa dan mengevaluasi seluruh tindakan melalui

pengendalian internal. Merupakan tanggung jawab auditor internal untuk membantu

bisnis dalam meningkatkan kinerja mereka dengan mengevaluasi pengendalian yang

ada dan menawarkan rekomendasi untuk perbaikan (Nursaik; Santi rahma Dewi, n.d.).

Tanggungjawab Auditor Internal

Dengan meninjau dan mengevaluasi pengendalian internal, auditor internal

dapat memastikan apakah pengendalian tersebut memadai dalam hal desain dan

implementasi, dan mereka juga dapat memberikan informasi kepada manajemen tentang

kelemahan atau kekurangan pengendalian sehingga mereka dapat melakukan perbaikan

(Ikramina et al., 2020). Evaluasi terhadap pengendalian internal bermanfaat untuk:

“Audit internal adalah fungsi penilaian independen yang didirikan dalam suatu

organisasi untuk memeriksa dan mengevaluasi kegiatannya sebagai layanan bagi

organisasi.”
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1.Berdasarkan temuan yang mengidentifikasi area kelemahan atau kekurangan dalam

pengendalian internal, prioritaskan audit untuk berkonsentrasi pada fungsi atau area

utama dan berisiko tinggi.

2.Untuk menjamin kelancaran operasional audit internal, disarankan untuk

meminimalkan proses audit yang tidak penting saat melakukan kerja lapangan.

3.Menyesuaikan tingkat kejelasan dan kuantifikasi operasi audit agar sesuai dengan

kompleksitas organisasi yang diawasi.

Audit dalam Islam

Sistem ekonomi silam sudah ada sejak awal, yaitu abad ke-6, maka sistem Islam

saat ini jauh lebih maju. Kapitalis baru muncul pada tahun ke-17, sedangkan modal

sosial muncul pada tahun ke-18 (Albani, 2012). Dalam sistem ekonomi Islam yang

ditekankan adalah terciptanya pemerataan distribusi pendapatan, seperti tercantum

dalam surah al-Hasyr (59) ayat 7:

Rahman (2008) dalam (Maria Wardayati & Al Wahid, 2016) menyebutkan

bahwa auditing dalam Islam adalah:

a.Metode perhitungan metodis, verifikasi, dan pelacakan.

b.Tindakan seseorang, apakah itu agama atau sekuler.

c. Selesai dan sesuai dengan hukum syariah.

d.Agar Allah memberikan keberkahan kepadamu di akhirat nanti.

Dari sini dapat kita simpulkan bahwa audit merupakan salah satu komponen

metode administrasi yang berlandaskan perspektif representatif dalam Islam. Dalam

pengertian ini, auditor adalah anggota komunitas keuangan yang berupaya menjalankan

bisnis (investasi) sesuai dengan hukum Islam.

Diperintahkan dalam Al-Qur'an bahwa kita tidak boleh menambah atau

mengurangi, tetapi mengukur secara akurat. Kita dilarang mencari keadilan dan

timbangan bagi kita, sedangkan bagi orang lain kita menguranginya.
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Mengenai hal ini, Al-Quran menyatakan dalam berbagai ayat, termasuk ayat

181–184 Asy-Shu'ara:

Menurut Umer Chapra, seorang akuntan mempunyai tanggung jawab untuk

memperkirakan kekayaan secara akurat dan wajar karena mengukur secara jujur juga

mencakup penghitungan hutang, modal, pendapatan, pengeluaran, dan keuntungan

perusahaan. Dalam suatu bisnis dengan manajemen yang ditunjuk atau ditunjuk

sebelumnya, seorang akuntan akan memberikan laporan keuangan berdasarkan data

yang telah tersedia. Karena manajemen bebas menyampaikan laporan dengan cara apa

pun demi kepentingan mereka, maka masuk akal jika mereka akan melakukan hal itu.

Oleh karena itu, laporan dan dokumentasi pendukungnya memerlukan

pengawasan akuntan yang tidak memihak. Ilmu audit mendalami kajian dan penjelasan

prosedur, taktik, dan strategi yang digunakan dalam audit. Menurut ayat 6 Surat Al-

Hujuraat, istilah Islam untuk peran audit ini adalah “tabayun”:

Kemudian sebagaimana tercantum dalam surat Al-Isra' ayat 35, kita

diperintahkan Allah dalam Al-Qur'an untuk menyempurnakan takaran-takaran tersebut

di atas dalam bentuk barang-barang yang disediakan dalam Neraca.

Dari sini kita dapat menyimpulkan bahwa aturan akuntansi syariah Islam adalah

seperangkat prinsip hukum yang telah ditentukan dan abadi yang digunakan seorang

akuntan sebagai pedoman untuk semua aspek profesinya, baik dalam pembukuan,

analisis, pengukuran, pemaparan, maupun penjelasan, dan menjadi pijakan dalam

menjelaskan suatu kejadian atau peristiwa.
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Penelitian Terdahulu

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu disebutkan bahwa pada penelitian

(Ibrani et al., 2020) memberikan bukti berupa hasil penelitian yaitu, hasil penelitian ini

Dinyatakan bahwa kompetensi seorang auditor dalam melakukan audit secara

menyeluruh dan akurat akan mencegah terjadinya kesalahan sehingga menghasilkan

kualitas audit yang tinggi. Kualitas audit dapat dicapai dengan melakukan audit dengan

tujuan untuk mengidentifikasi tujuan audit, lokasi audit, dan prosedur yang akan

digunakan dalam menggunakan kompetensi auditor. Penelitian ini menyimpulkan

bahwa kompetensi dan due professional peduli meningkatkan kualitas audit internal.

(Singh et al., 2021) memberikan bukti berupa hasil yaitu, penelitian ini menyimpulkan

bahwa dukungan manajemen, koordinasi antar departemen, dan dukungan serta

penerimaan auditee merupakan faktor penentu efektivitas Internal Audit (IA), yang pada

gilirannya berdampak positif terhadap kualitas Internal Audit (IA).

(Krichene & Baklouti, 2020) memberikan bukti berupa hasil yaitu, kualitas

informasi yang disampaikan melalui laporan audit internal meningkat. Hal ini berarti

perkembangan positif dalam kinerja perusahaan dan peluang pertumbuhannya. (Pradesa

et al., 2023) Hasilnya, konstruksi fungsi pemeriksaan BPRS yang terdiri dari dua

kompetensi utama: (1) melakukan pemeriksaan terhadap pekerja magang dan (2)

melakukan pemeriksaan terhadap pekerja magang, dapat tergolong sangat efektif.

Keduanya dapat dipastikan sebagai alat yang sangat baik untuk menilai kompetensi.

Potensi perbaikan atau peningkatan kualitas audit di BPRS Jawa Timur sebagian besar

didasarkan pada kompetensi audit data. Cara pengumpulan data atau dokumen audit dan

peninjauan oleh auditor harus menjadi pertimbangan utama dalam pelaksanaan tugas

audit berkualitas tinggi. (Kurniawati & Musonef, 2021) memberikan bukti berupa hasil

yaitu, Pembangunan internal mempunyai dampak yang signifikan terhadap penerapan

tata kelola yang baik. Kualitas auditor internal mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap penerapan tata kelola yang baik.

METODE PENELITIAN

Metode dan Jenis Penelitian

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses

penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 8 No. 2, 2024

Submitted : 18/02/2024 |Accepted : 19/03/2024 |Published : 24/05/2024
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 527

(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian

deskriptif dengan metode analisis data kualitatif, dimana analisis data kualitatif

seringkali mengungkapkan sudut pandang subjek, proses, dan hasil penelitian dengan

menggunakan kerangka teori sebagai alat pengembangan sesuai dengan fakta di

lapangan. (Fiantika et al., 2020). Penelitian yang bersifat deskriptif berupaya

mendapatkan pemahaman menyeluruh terhadap pokok bahasannya guna memberikan

penjelasan yang konsisten dengan bukti empiris, sehingga memungkinkan dilakukannya

perbandingan kerangka teori dengan penerapan di dunia nyata (Kusmilawaty et al.,

2024). Peneliti juga menggunakan metode observasi kepustakaan. Dalam hal ini,

metode observasi kepustakaan melibatkan pembelajaran teori dan konsep terkait

permasalahan yang diangkat penulis dalam buku, artikel, dan jurnal guna

mengembangkan landasan teori yang kuat dalam melakukan penelitian.

Objek dan Lokasi Penelitian

Menurut Arikunto (2000;29 dalam (Tjun Tjun et al., 2017)), Bagian penting dari

setiap topik penelitian adalah variabel penelitian yang dijadikan sebagai objek penelitian.

Subyek penelitian adalah hal-hal atau individu-individu yang berkaitan dengan data

variabel-variabel penelitian dan yang menjadi bahan pertimbangan. Dengan mengacu

pada definisi tersebut, maka yang menjadi obyek didalam penelitian ini adalah Evaluasi

Kualitas Audit dalam Penyelenggaraan Audit Internal pada Perusahaan PT. Enseval

Putera Megatrading, Tbk. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana kualitas

audit dalam penyelenggaraan audit internal pada perusahaan tersebut. Adapun yang

menjadi subyek penelitian adalah diadakan penelitian terhadap auditor untuk dijadikan

sampel penelitian.

Jenis Dan Sumber Data Penelitian

Jenis data yang diambil adalah data kualitatif, yaitu data yang berupa kata-kata,

gambar, atau grafik. Data kualitatif yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa

teks dari dokumen, buku, bagan observasi, dan daftar sumber informasi (Basri et al.,

2023). Data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer, yaitu data yang

diperoleh melalui observasi fenomena di lapangan dan wawancara semi terstruktur

dengan auditor. Tujuan penelitian kualitatif mungkin menyederhanakan teori, praktik,

kebijakan, kepedulian sosial, dan/atau tindakan (Harmain, Apriliani, et al., 2023).

Metode Pengumpulan Data
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Metode pengumpulan data ini dilakukan di PT. Enseval Putera Megatrading,

Tbk dan sumber data ini dilakukan dengan cara :

1.Wawancara (Interview), metode pengumpulan informasi dengan menanyakan

serangkaian pertanyaan kepada auditor perusahaan sehubungan dengan masalah yang

sedang diselidiki (Juliati Yenni & Jannah Raudhatul, 2020).

2.Dokumentasi, yaitu Bagaimana menyampaikan informasi dalam format visual, lisan,

atau tertulis. Oleh karena itu, suatu dokumen dapat dilihat sebagai catatan dari suatu

kejadian atau peristiwa yang telah didokumentasikan sebelumnya. Dokumen dapat

berupa tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Sejalan dengan pertumbuhan bisnis, PT Enseval kini tidak hanya

mendistribusikan produk farmasi, tetapi juga barang konsumsi dan peralatan. PT

Enseval juga berperan sebagai pemasok dan distributor bahan baku industri farmasi,

kosmetik, dan makanan. Selain itu, terdapat pusat distribusi besar di Jakarta, Cikarang,

dan Surabaya. Setiap cabang mempunyai gudang dan armada pengiriman, serta jumlah

personel yang banyak, untuk menunjang tugas operasional dan kebutuhan kepala

sekolah dan masyarakat. Saat ini, organisasi tersebut memiliki sembilan (9) entitas

operasi. Audit internal di PT. Enseval Putera Megatrading, tbk, mengalami

permasalahan terkait data.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis salah satu permasalahan

dalam penyelenggaraan audit internal pada PT Enseval Putra Megatrading, terkait data.

Hal ini sangat berpengaruh terhadap kualitas audit karena ketika data sulit didapatkan

oleh perusahaan tersebut maka kualitas auditnya akan berkurang. Dalam hal ini tindakan

yang dapat diambil jika ditemukan ketidak sesuaian atau masalah yang menyangkut

verifikasi data maka bisa dilakukan dengan cara mengkroscek ulang atau meminta

pertanggungjawaban.

Saat melakukan audit internal, ada sejumlah kriteria penting yang perlu

dipertimbangkan ketika menilai kualitas audit. Pertama-tama, bisnis perlu memastikan

auditnya mengikuti semua peraturan dan undang-undang yang berlaku. Kualitas audit

bergantung pada hal ini. Selanjutnya, auditor internal harus berpengalaman dan mampu

menerapkan standar audit yang sesuai, seperti SAI (Standar Audit Internasional) atau

standar khusus untuk industri suatu perusahaan. Indikator lebih lanjut mengenai kualitas
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audit mencakup keterampilan auditor dalam mengidentifikasi risiko, persiapan rencana

audit, dan pelaksanaan pengujian, serta penggunaan metodologi audit yang sesuai.

Karena teknologi ini penting untuk menilai efektivitas audit internal dan, lebih khusus

lagi, untuk membuat tim audit lebih efisien dan lebih siap untuk memberikan saran yang

berguna. Untuk memastikan audit benar-benar bermanfaat bagi bisnis, penting untuk

melibatkan pemangku kepentingan terkait, menjamin ketidakberpihakan auditor internal,

dan sering melakukan peninjauan.

Kompetensi dan pengalaman auditor sangat mempengaruhi keandalan audit

internal. Alasannya, auditor dengan keahlian yang sesuai dan pengetahuan luas tentang

industri klien dan operasi perusahaan dapat mendeteksi bahaya dengan lebih akurat dan

menyelesaikan audit. Seorang auditor yang mampu memberikan hasil yang tepat

dikenal sebagai auditor yang berkualitas. Nilai suatu perusahaan dapat ditunjukkan

dengan tepat melalui penggunaan informasi yang dapat diandalkan. Meningkatkan

kualitas audit juga memerlukan pengetahuan teknis dan pemahaman menyeluruh

tentang standar audit. Selain itu, dengan menyederhanakan proses audit, meningkatkan

akurasi pengumpulan data, dan memungkinkan analisis yang lebih mendalam, teknologi

dan sistem informasi dapat meningkatkan efektivitas kualitas audit. Dengan

menyederhanakan pemantauan transaksi, identifikasi anomali, dan penyajian informasi,

auditor dapat memperoleh manfaat dari sistem audit berbantuan teknologi, yang pada

akhirnya menghasilkan pengambilan keputusan yang lebih baik. Hal ini dapat

menghasilkan audit yang lebih efisien dan akurat.

Dengan memperhatikan perubahan kebijakan, peraturan baru, dan praktik

terbaik, auditor dapat memastikan bahwa pengendalian internal selalu mutakhir dan

sejalan dengan persyaratan. Oleh karena itu, evaluasi menyeluruh terhadap faktor-faktor

risiko potensial diperlukan bagi auditor untuk mengidentifikasi dan menilai risiko yang

terkait dengan kualitas audit dalam sistem pengendalian internal. Tinjauan independen

dan pemeriksaan silang dapat digunakan untuk memvalidasi dan memverifikasi hasil

penilaian kualitas audit sebagai bagian dari proses pengendalian internal. Meningkatkan

peringkat kualitas audit dalam pengendalian internal melalui analisis data memerlukan

penemuan tren dan pola menggunakan alat analisis dan metodologi analisis statistik.

Menurut narasumber sendiri salah satu laporan audit yang dinilai berkualitas

yaitu laporan yang berdasarkan data dan fakta atau temuan yang yang ditemukan
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berdasarkan fakta-fakta yang terjadi di lapangan. Auditor memastikan bahwa temuan

audit memberikan wawasan yang berharga dengan memberikan rekomendasi yang

praktis dan relevan untuk perbaikan pengendalian internal Selain itu juga dijelaskan

salah satu metode ataupun pendekatan yang biasa digunakan untuk melakukan audit

internal adalah pendekatan objektivitas. Di mana pendekatan ini dilakukan berdasarkan

fakta atau data secara konkret, seperti kepatuhan terhadap standar audit, akurasi temuan,

dan efektivitas proses audit bukan secara subjektif, maksudnya yaitu melibatkan

penilaian yang dipengaruhi oleh pendapat atau pandangan pribadi auditor, bukan hanya

fakta atau bukti konkret. Hal ini dapat mencakup penilaian atas profesionalisme, intuisi,

dan pengalaman auditor.

Selain itu transparansi dan komunikasi berperan penting dalam meningkatkan

kualitas evaluasi audit pada pengendalian internal, termasuk berbagi temuan dengan

pemangku kepentingan yang relevan. Norma etika, rotasi tugas, dan independensi tim

audit merupakan cara untuk menjamin independensi dan objektif auditor. Memverifikasi

bahwa temuan tersebut secara obyektif didasarkan pada prosedur operasi standar (SOP)

atau sesuai dengan peraturan yang berlaku dalam organisasi adalah dua cara untuk

memastikan bahwa hasil audit internal relevan dan benar. Kesesuaian pengendalian

internal dengan norma-norma industri dan peraturan pemerintah ditentukan oleh audit,

yang membandingkan prosedur internal dengan standar eksternal yang relevan.

Diluar dari permasalahan tersebut untuk mencapai kualitas audit yang baik

perusahaan harus memastikan bahwa kebijakan audit internal yang diterapkan sesuai

dengan prosedur yang berlaku. Salah satunya dengan cara perusahaan harus memastikan

bahwa temuan tersebut sudah sesuai dengan SOP yang berlaku dan berdasarkan

rekomendasi audit yang ditimbulkan atas temuan tersebut. Dengan begitu perusahaan

bisa menjamin atas kualitas audit dalam penyelenggaraan audit internal yang dilakukan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas audit pada PT Enseval Putra

Megatrading, tbk. Salah satunya adalah pentingnya memastikan bahwa audit mengikuti

seluruh peraturan dan ketentuan yang berlaku. Kemampuan untuk mengidentifikasi

risiko secara efektif dan melaksanakan audit bergantung pada pemahaman auditor

terhadap sektor tersebut dan prosedur bisnis terkait. Kualitas audit dapat ditingkatkan

ketika auditor mampu memberikan informasi yang tepat sekaligus mengenali dan
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menilai risiko yang terkait dengan proses audit. Yang terakhir, kualitas audit dapat

ditingkatkan melalui keterampilan komunikasi auditor.

Berdasarkan beberapa faktor tersebut maka perusahaan harus bisa memastikan

bahwa auditor yang ditugaskan memiliki pengalaman dan standar dalam bidang yang

diaudit. Selain itu juga auditor harus selalu dipantau dan diawasi secara berkala untuk

memastikan bagaimana keakuratan dari informasi yang diperoleh. Hal ini bertujuan

untuk menghindari konflik kepentingan serta menjaga kerahasiaan informasi yg mereka

peroleh. Dengan menerapkan beberapa saran ini diharapkan proses audit yang dilakukan

dapat berjalan sesuai dengan kualitas yang tinggi dan bisa memberikan nilai tambah

bagi perusahaan. Keterbatasan pada penelitian ini adalah bahwa klasifikasi auditor telah

disusun berdasarkan persepsi auditor, itu belum tentu menyajikan kenyataan.
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